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Abstrak 

Masyarakat mengenali motor Honda sebagai kendaraan yang tahan lama, kuat, dan hemat bahan 

bakar. Dengan bengkel-bengkel resmi Honda yang telah tersebar luas di Indonesia, masyarakat akhirnya 

mengenal sebagai tempat pemeliharaan yang mudah diakses. Penelitian ini mengeksplorasi bagaimana 

desain rangka eSAF pada motor Honda memengaruhi persepsi tentang keunggulan kompetitifnya. Selain 

itu, teknologi mesin terbaru Honda, eSP (enhanced Smart Power), masih kurang dikenal oleh masyarakat. 

Penelitian ini menggunakan populasi pengguna motor Honda di Kota Tegal. Teknik sampling 

menggunakan teknik non-probability sampling, menggunakan accidental sampling untuk memilih 100 

responden. Hasilnya menunjukkan bahwasannya desain produk apakah memiliki suatu pengaruh positif 

terhadap keunggulan kompetitif motor Honda, dengan nilai thitung sebesar 1.905 yang melebihi ttabel (1.905 

> 1.666) dan signifikansi 0.039 < 0.05, sehingga disimpulkan H0 ditolak dan H1 diterima. Inovasi produk 

juga berpengaruh positif terhadap keunggulan kompetitif, dengan thitung sebesar 7.190 yang lebih besar 

dari ttabel (7.190 > 1.666) dan signifikansi 0.000 artinya kurang dari 0.05, sehingga disimpulkan H0 ditolak 

dan H2 diterima. Hasil uji F menunjukkan Fhitung sebesar 215.886 melebihi Ftabel (215.886 > 2.732) dengan 

signifikansi 0.000 artinya kurang dari 0.05, sehingga disimpulkan H0 ditolak dan H3 diterima. Hal ini 

dapat diambil kesimpulan bahwa desain dan inovasi produk memiliki adanya pengaruh positif terhadap 

keunggulan kompetitif motor Honda. 

Kata Kunci : desain produk, inovasi produk, keunggulan kompetitif, motor honda, kuantitatif 
 

 

PENDAHULUAN 

Persaingan di industri otomotif adalah sesuatu yang tak terelakkan. Perusahaan 

harus merancang strategi dan terus berinovasi pada produk mereka untuk memenuhi 

kebutuhan konsumen, bersaing dengan para pesaing, serta menanggapi perubahan 

pasar. Tanpa inovasi, perusahaan menghadapi risiko besar karena konsumen selalu 

mengharapkan perbaikan pada produk yang ditawarkan. Oleh karena itu, inovasi 

menjadi salah satu strategi utama perusahaan untuk mendapatkan keunggulan yang 

lebih kompetitif dan dapat meningkatkan keuntungan, dengan harapan bahwa produk 

baru atau yang telah ditingkatkan akan diterima dengan baik oleh pelanggan. 

Industri sepeda motor menghadapi persaingan yang sangat ketat, dibanjiri 

berbagai merek motor, model motor, tipe motor, warna motor, dan spesifikasi motor 

yang terus bermunculan. Peningkatan aktivitas masyarakat dalam berbagai aspek 

menuntut industri sepeda motor untuk tetap relevan di pasar otomotif. Agar tetap eksis, 

perusahaan harus konsisten dalam strategi mereka untuk mengetahui keinginan, 
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kebutuhan pasar, dan selera para konsumen. Dengan semakin banyaknya merek dan 

variasi model, seperti Yamaha, Honda, Suzuki, Kawasaki, dan lainnya, memahami 

konsumen menjadi kunci untuk mempertahankan posisi di pasar. 

Masyarakat Indonesia, khususnya di Tegal, mengakui motor Honda sebagai 

kendaraan yang tahan lama, kuat, dan ekonomis dalam penggunaan bahan bakar. 

Terkait dengan perawatannya, masyarakat sudah mengetahui bahwa jaringan bengkel 

resmi Honda yang tersebar luas. AHM telah memperkenalkan desain motor Honda 

dengan menggunakan rangka eSAF, yang meningkatkan stabilitas penanganan dan 

membuat pengendara menjadi mudah dan merasa nyaman dalam manuver. Rangka 

eSAF ini merupakan inovasi pertama kali digunakan di Indonesia dan telah 

diimplementasikan pada skutik Honda, seperti Beat dan Genio, yang dilengkapi dengan 

mesin eSP. Salah satu inovasi teknologi yang ditawarkan adalah sistem Programmed 

Fuel Injection (PGM-FI) System, yang dapat meningkatkan efisiensi pada bahan bakar 

dan mengurangi emisi gas buang. PGM-FI sudah diaplikasikan pada semua jenis sepeda 

motor Honda, termasuk skutik, cub, dan sport. 

Permasalahan dalam penelitian ini pada desain rangka motor Honda 

menggunakan rangka eSAF menurunkan persepsi keunggulan kompetitif motor Honda. 

Beredarnya berita dan video di media sosial, dimana pengguna motor Honda yang 

rangkanya patah, berdampak pada respon negatif dari masyarakat. Permasalahan 

lainnya, efek dari isu rangka eSAF mempengaruhi pemikiran konsumen mengenai 

inovasi produk yang dilakukan motor Honda yaitu teknologi eSP (enhanced Smart 

Power) merupakan teknologi dengan mesin terbaru yang merupakan inovasi dari 

produk Honda yang tidak diketahui oleh masyarakat. Implikasi dari penelitian ini adalah 

seberapa besarnya pengaruh strategi desain dan inovasi produk dalam meningkatkan 

keunggulan kompetitif motor Honda ditengah-tengah isu yang berkembang 

dimasyarakat terkait rangka eSAF. 

Untuk berhasil dalam pasar, perusahaan harus mempertahankan sikap kompetitif 

dalam menjual barang dan jasanya. William J (2015:110), dalam bukunya, menyatakan 

bahwa keunggulan dalam bersaing (competitive advantage) merupakan faktor krusial 

yang menentukan apakah perusahaan akan memperoleh keuntungan atau bahkan 

mengalami kerugian. Saat ini, pentingnya memiliki keunggulan dalam bersaing menjadi 

semakin tidak terbantahkan. Keunggulan bersaing ini pada dasarnya adalah timbul dari 

nilai atau manfaat yang diberikan perusahaan kepada pelanggannya, yang nilainya 

melebihi biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk menghasilkannya. Nilai atau 

manfaat ini adalah apa yang pelanggan bersedia bayar. Keunggulan tersebut dapat 

berupa harga lebih murah dibandingkan pesaing untuk mendapatkan manfaat yang 

sama, atau manfaat unik yang lebih bernilai dibandingkan harga yang telah ditawarkan. 

Strategi merupakan rencana yang dibuat untuk dapat mencapai tujuan organisasi. 

Desain ulang produk dan jasa merupakan faktor utama yang mempengaruhi biaya, 

mutu, waktu pemasaran, kepuasan pelanggan, dan keunggulan kompetitif. Desain pada 
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produk serta jasa biasanya akan memiliki dampak strategis pada keberhasilan dan 

kesejahteraan operasional. Oleh karena itu, desain atau desain ulang produk dan jasa 

harus selaras dengan strategi organisasi. Perusahaan perlu merancang strategi pada 

desain produknya serta jasa untuk menghadapi peluang serta ancaman di pasar. Inovasi 

melibatkan penciptaan, pengembangan produk dan jasa, atau proses baru atau yang 

telah ditingkatkan untuk menyediakan atau menghasilkan produk, jasa, atau proses 

tersebut. Inovasi dapat mencakup berbagai faktor seperti adanya pengetahuan, 

pemilihan bahan baku, metode, dan peralatan. Inovasi dapat memberikan manfaat besar 

bagi organisasi; misalnya, teknologi inovatif dalam produk dapat memberikan 

keunggulan yang lebih kompetitif dengan mempercepat pemasaran produk, seringkali 

membantu meningkatkan pangsa pasar dan menghasilkan keuntungan yang signifikan. 

Inovasi dalam suatu proses dapat memberikan keunggulan yang lebih kompetitif bagi 

perusahaan, seperti peningkatan kualitas, penurunan dan efisiensi biaya, peningkatan 

produktivitas serta adanya perluasan kapasitas pemrosesan. 

 

 
METODE 

Studi ini menerapkan pendekatan kuantitatif, yang berlandaskan pada filosofi 

positivisme, dengan tujuan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu. Sampel dipilih 

secara acak, data diperoleh melalui instrumen penelitian, dan analisis data dilakukan 

secara kuantitatif atau statistik guna menguji hipotesis yang telah dirumuskan. Populasi 

yang diteliti adalah pengguna motor merek Honda di kota Tegal. Teknik sampling yang 

digunakan adalah metodel model non-probability sampling, dengan jumlah responden 

(sampel) ditentukan melalui metode accidental sampling. Accidental sampling 

merupakan sebuah teknik pengambilan sampel yang dilakukan secara kebetulan. 

Karena jumlah sampel untuk penelitian ini belum ditentukan, rumus Cochran digunakan 

untuk menentukannya: 

n= 
𝑍2𝑝𝑞 

𝑒2 

 
(1) 

 
Dapat dijelaskan: 

N = Jumlah sampel 

Z2 = Harga kurve nomal, simpanan 5%, dengan nilai=1,96 

p = Peluang Benar 50% = 0,5 

q = Peluang Salah 50% = 0,5 

e = Tingkat dari kesalahan sampel (10 

n = 
(1,96)2.(0,5).(0,5) 

(0,1)2 

n = 96,04 dibulatkan menjadi 100 responden 

Penelitian ini menggunakan data-data primer yang dikumpulkan melalui teknik 

penyebaran kuesioner kepada para responden. Data tersebut akan dianalisis 
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menggunakan metode Analisis Regresi Linear Berganda dengan bantuan perangkat 

lunak SPSS 25. Menurut Suliyanto (2011: 53), tujuannya adalah untuk memprediksi 

hubungan yang ada dengan menghitung dan menggunakan data dari variabel bebas 

yang sudah diketahui. Setelah melakukan Analisis Regresi Linear Berganda, langkah 

selanjutnya adalah menguji studi hipotesis melalui Uji T, Uji F, dan Koefisien 

Determinasi, semuanya dilakukan menggunakan perangkat analisis SPSS 25. 

1) Uji t (Parsial) 

Tujuannya adalah untuk melakukan pengujian apakah ada hubungan antara 

pengaruh pada variabel independen dan pengaruh pada variabel dependen 

signifikan atau tidak. 

2) Uji F (Simultan) 

Menurut Suliyanto (2011: 61), uji F dikenal dalam bentuk uji simultan yang 

digunakan untuk mengevaluasi apakah pada variabel bebas yang termasuk dalam 

model mampu menjelaskan adanya perubahan nilai pada variabel tergantung atau 

tidak secara bersama-sama. 

3) Koefisien Determinan 

Koefisien determinasi ini bertujuan untuk dapat mengukur seberapa baik model 

dapat menjelaskan variasi dalam variabel dependen. Dalam pengujian hipotesis 

awal, koefisien determinasi diperhatikan melalui nilai (Adjusted R²) untuk 

mengevaluasi sejauh mana variabel independen dapat memengaruhi variabel 

dependen. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bagian Hasil survei yang dilakukan diperoleh fakta bahwa motor Honda sangat 

disukai oleh masyarakat Tegal. Responden mengungkapkan berbagai alasan membeli 

motor Honda yaitu : 

1) Motor Honda memiliki nama besar karena kualitasnya 

2) Spare part motor Honda mudah diperoleh dan harganya terjangkau 

3) Motor Honda merupakan kendaraan yang irit bahan bakar 

4) Mesin yang tangguh dan tahan lama 

5) Harga motor bekasnya memiliki nilai jual tinggi 

Astra Motor Honda (AHM) memproduksi berbagai macam jenis motor yaitu Honda 

Scoopy, Honda Stylo, Honda Beat, Honda PCX, Honda Genio, Honda Vario, dan Honda 

ADV. 

1. Analisis Regresi Linear Berganda 

Bertujuan mendapatkan gambaran tentang variabel Desain Produk, dan Inovasi 

Produk terhadap Keunggulan Kompetitif (Y). Ringkasan dari hasil pada analisis 

regresi linier berganda X1, dan X2, terhadap nilai Y pada tabel 1 dibawah ini: 
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Tabel 1. Regresi Linear Berganda 
 

Sumber: Data Primer Diolah SPSS 25 

 
Dari tabel 1, kita dapat menentukan persamaan dari regresi untuk X1 dan X2 

berdasarkan hasil Analisis dari Regresi Linear Berganda. Sugiyono (2017: 253) 

menjelaskan bahwa persamaan regresi berganda dinyatakan sebagai berikut: 

Y’ = a + b1X1 + b2X2 

Dalam kolom baris konstan (constant) kolom B, nilai konstanta (a) adalah 2,978. 
Nilai koefisien untuk Desain Produk (b1) adalah 0,669, sedangkan nilai koefisien 
untuk Inovasi Produk (b2) adalah 0,905. Berdasarkan nilai-nilai tersebut, maka 
persamaan regresi linear berganda untuk memperkirakan Keunggulan Kompetitif (Y) 
dari Desain Produk (X1) dan Inovasi Produk (X2) secara bersama-sama adalah: 

Y’ = 2,978 + 0,669 Desain Produk + 0,905 Inovasi Produk 

Setelah mendapatkan regresi linear berganda untuk variabel X1, X2, dan Y, 
dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a) Nilai konstanta 2,978 mengindikasikan bahwa ketika nilai Desain Produk (X1) 
dan Inovasi pada Produk (X2) sama-sama nol, maka nilai Keunggulan Kompetitif 
(Y) akan menjadi 2,978. 

b) Koefisien regresi sebesar 0,669 untuk Desain Produk terhadap Keunggulan 
Kompetitif menunjukkan bahwa jika nilai Desain Produk meningkat sebesar 1, 
dengan asumsi pada variabel lain tetap konstan, maka Keunggulan Kompetitif 
akan meningkat sebesar 0,669. Koefisien positif ini menandakan adanya 
hubungan positif antara Desain Produk dan Keunggulan Kompetitif, artinya 
semakin tinggi nilai Desain Produk, semakin tinggi pula Keunggulan Kompetitif 
Motor Honda. 

c) Koefisien regresi sebesar 0,905 untuk Inovasi Produk terhadap Keunggulan 
Kompetitif mengindikasikan bahwa jika nilai Inovasi Produk meningkat sebesar 
1, dengan asumsi variabel lain tetap konstan, maka Keunggulan Kompetitif akan 
meningkat sebesar 0,905. Koefisien positif ini menunjukkan adanya hubungan 
positif antara Inovasi Produk dan Keunggulan Kompetitif, sehingga semakin 
tinggi tingkat Inovasi Produk, semakin tinggi pula Keunggulan Kompetitif Motor 
Honda. 

 
2. Uji Hipotesis 

1) Uji T (Parsial) 
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Uji t dimanfaatkan untuk menentukan apakah terdapat variabel bebas yang 

memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel terikat. uji t digunakan untuk 

menilai apakah setiap variabel bebas secara individual memiliki dampak pada 

variabel terikat (Y). Kriteria untuk mengambil keputusan adalah jika nilai 

signifikansi (sig.) < 0,05, maka hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis alternatif 

(Ha) diterima. Hasil uji t dapat ditemukan dalam tabel 2 di bawah ini: 

 
Tabel 2. Hasil UJI T (Parsial) 

 

Sumber: Pengolahan data SPSS 25 
 

Dari tabel 2 diatas hasil uji t (parsial) maka dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a) Ketika melakukan uji t terhadap hubungan antara Desain Produk dan 

Keunggulan Kompetitif, nilai thitung yang didapat adalah 1,905. Ini 

mengindikasikan bahwa thitung lebih besar dari nilai kritis (ttabel), yaitu 1,905 > 

1,666, dan nilai signifikansi (sig) adalah 0,039 yang lebih kecil dari 0,05. Oleh 

karena itu, hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis alternatif (H1) diterima. 

Kesimpulannya, terdapat pengaruh positif yang signifikan antara Desain 

Produk dan Keunggulan Kompetitif Motor Honda. 

b) Saat melakukan uji t untuk melihat pengaruh antara Inovasi Produk dan 

Keunggulan Kompetitif, didapatkan nilai thitung sebesar 7,190. Hal ini 

menunjukkan bahwa thitung lebih besar ttabel yaitu 7,190 > 1,666, dan nilai 

signifikansi (sig) adalah 0,000 artinya < 0,05. Oleh karena itu, hipotesis nol 

(H0) ditolak dan hipotesis alternatif (H2) diterima. Dapat disimpulkan 

ternyata terdapat pengaruh positif yang signifikan antara Inovasi Produk dan 

Keunggulan Kompetitif Motor Honda. 

2) Uji F (Simultan) 

Uji F digunakan untuk mengevaluasi apakah kombinasi nilai variabel bebas (X1, 

X2, ..., Xn) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap nilai variabel terikat. 

Dalam konteks ini, uji F pada penelitian ini digunakan untuk menilai apakah 

Desain Produk dan Inovasi Produk secara bersama-sama berdampak pada 

Keunggulan Kompetitif. Kriteria untuk pengambilan keputusan adalah jika nilai 

signifikansi (sig.) < 0,05, maka hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis alternatif 

(Ha) diterima secara bersamaan. Ringkasan hasil uji F dapat ditemukan dalam 

Tabel 3: 
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Tabel 3. Hasil Uji F (Simultan) 
 

Sumber: Pengolahan data SPSS 25 

 
Berdasarkan hasil perhitungan uji F pada tabel 3 menggunakan SPSS 25, 

diperoleh nilai Fhitung sebesar 215,886. Hal ini bahwa nilai Fhitung lebih besar 

daripada nilai F tabel, yaitu 215,886 > 2,732, dan nilai signifikansi (sig.) adalah 

0,000 yang < 0,05. Dengan demikian, hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis 

alternatif (H3) diterima. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

bukti yang cukup untuk mendukung adanya pengaruh bersama-sama dari Desain 

Produk dan Inovasi Produk terhadap Keunggulan Kompetitif Motor Honda. 

Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil uji F ini adalah bahwa Desain Produk 

dan Inovasi Produk secara bersama-sama memiliki dampak positif terhadap 

Keunggulan Kompetitif motor Honda. 

3) Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi memiliki peran penting dalam menentukan persentase 

seberapa besar pengaruh nilai variabel independen terhadap nilai variabel 

dependen. Nilai R square yang tercantum dalam tabel Ringkasan Model 

mencerminkan koefisien determinasi. Nilai koefisien korelasi yang terdapat 

dalam kolom Rsquare pada output Ringkasan Model diinputkan ke rumus untuk 

menghitung derajat koefisien determinasi dengan rumus KP = R^2 x 100%, di 

mana KP adalah nilai koefisien determinasi dan R adalah nilai korelasi. Informasi 

tentang nilai R square dapat ditemukan dalam Tabel 4 berikut: 

Tabel 4. Hasil Uji Koefisien Determinasi 
 

Sumber: Pengolahan data SPSS 25 

 
Dari tabel 4 di atas, didapatkan nilai koefisien korelasi dalam kolom Rsquare 

sebesar 0,853. Dengan menggunakan persamaan untuk menghitung derajat 

koefisien determinasi, yaitu KP = R^2 x 100%, maka hasilnya adalah 85,3%. Oleh 
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karena itu, dapat disimpulkan bahwa sebanyak 85,3% dari variasi dalam 

Keunggulan Kompetitif dipengaruhi oleh distribusi variabel Desain Produk dan 

Inovasi Produk. Sementara itu, sebesar 14,7% sisanya dipengaruhi oleh banyak 

faktor-faktor lain. 

1. Desain Produk Terhadap Keunggulan Kompetitif 

Nilai koefisien regresi untuk Desain Produk terhadap Keunggulan Kompetitif adalah 

positif sebesar 0,669, dan nilai thitung sebesar 1,905, menunjukkan bahwa thitung 

lebih besar dari ttabel, yaitu 1,905 > 1,666, dengan nilai signifikansi (sig) sebesar 

0,039 yang kurang dari 0,05. Oleh karena itu, hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis 

alternatif (H1) diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh positif yang signifikan dari Desain Produk terhadap Keunggulan 

Kompetitif Motor Honda. 

Implikasi praktis dari penelitian ini bahwa desain motor Honda menjadi daya tarik 

bagi konsumen motor di Indonesia khususnya wilayah Tegal. Bagi konsumen desain 

produk motor Honda menjadi daya tariknya sehingga memberikan efek emosional 

bagi penggunanya. Desain motor Honda lebih tangguh dibanding motor 

kompetitornya. Motor Honda memiliki desain tangguh dan performa yang handal. 

desain warna yang mencolok dan menarik. Desain motor Honda inilah yang menjadi 

keunggulan kompetitif dibandingkan motor dari kompetitornya. Keunggulan 

kompetitif motor Honda yang menyebabkan masyarakat tidak beralih ke motor 

lainnya. Walaupun motor Honda tengah menjadi sorotan masyarakat mengenai 

rangka eSAF yang digunakan pada motor Skutiknya, akan tetapi tidak 

mempengaruhi pemikiran dan kepercayaan masyarakat tentang motor eSAF. 

2. Inovasi Produk Terhadap Keunggulan Kompetitif 

Koefisien regresi antara Inovasi Produk dan Keunggulan Kompetitif memiliki nilai 

positif sebesar 0,905, dan thitung sebesar 7,190. Hal ini menunjukkan nilai 7,190 > 

1,666, dengan nilai signifikansi (sig) sebesar 0,000 artinya < 0,05. Hipotesis nol (H0) 

ditolak dan hipotesis alternatif (H2) diterima. Maka dapat disimpulkan bahwasannya 

terdapat pengaruh positif yang signifikan dari Inovasi Produk terhadap Keunggulan 

Kompetitif Motor Honda. 

Implikasi praktis penelitian ini, bahwa inovasi motor Honda mengikuti permintaan 

masyarakan yaitu sepeda motor yang praktis, bertenaga, hemat dan tangguh. Dengan 

teknologi canggih menjadi pioneer perkembangan teknologi motor-motor matic 

sehingga motor Honda selalu berinovasi. Teknologi terkini dari Honda, yaitu 

Enhanced Smart Power (eSP), merupakan inovasi mesin yang sudah diterapkan 

secara luas. Melalui penggunaan starter ACG, sistem ini dirancang sempurna untuk 

memberikan kinerja tinggi sekaligus meningkatkan efisiensi bahan bakar serta 

menjaga kelestarian lingkungan. Inovasi berkelanjutan dalam motor Honda berhasil 

menciptakan kesan mendalam di hati konsumen, sebagaimana yang tercermin dalam 

moto perusahaan, "One Heart". 

3. Desain Produk dan Inovasi Produk Terhadap Keunggulan Kompetitif 
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Hasil uji F dengan menggunakan SPSS 25 diperoleh Fhitung yaitu 215,886, yang artinya 

Fhitung > Ftabel yaitu 215,886 > 2,732 dan nilai sig. 0,000 < 0,05, maka dapat 

disimpulkan H0 ditolak dan H3 Diterima. Desain Produk dan Inovasi Produk adalah 

satu paket yang tidak dapat dipisahkan dari kinerja suatu produk dalam keunggulan 

kompeitif. Maka dapat disimpulkan Desain Produk dan Inovasi pada Produk 

bersama-sama secara simultan memiliki pengaruh positif terhadap Keunggulan 

Kompetitif motor Honda. 

 
KESIMPULAN 

Dari penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa Desain Produk dan Inovasi 

Produk memiliki suatu pengaruh positif terhadap adanya Keunggulan Kompetitif motor 

Honda. Hasil uji t disimpulkan bahwa Desain Produk ternyata memiliki suatu pengaruh 

positif yang sangat signifikan terhadap Keunggulan Kompetitif, dengan nilai thitung 

sebesar 1.905 yang melebihi nilai ttabel (1,666), dan signifikansi (sig) lebih kecil 

nilainya dari 0,05 yaitu 0,039, sehingga H0 dinyatakan ditolak dan H1 dinyatakan 

diterima. Demikian pula, Inovasi Produk juga memiliki suatu pengaruh positif yang 

signifikan terhadap Keunggulan Kompetitif, dengan nilai thitung sebesar 7.190 yang 

jauh lebih besar dari ttabel (1,666), dan signifikansi (sig) < 0,05 yaitu 0,000, sehingga nilai 

H0 dinyatakan ditolak dan nilai H2 dinyatakan diterima. Hasil uji F juga mengkonfirmasi 

bahwa Inovasi Produk ternyata memiliki adanya pengaruh positif yang signifikan 

terhadap suatu Keunggulan Kompetitif, dengan Fhitung sebesar 215,886 yang jauh 

melebihi Ftabel (2,732), dan signifikansi lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,000, sehingga nilai 

H0 ditolak dan nilai H3 diterima. Penggunaan teknologi canggih yang terus ditingkatkan 

telah meningkatkan performa motor Honda dari waktu ke waktu. Hal ini telah 

membangun kepercayaan kuat di kalangan masyarakat, sehingga mereka tetap loyal dan 

tidak beralih ke merek motor lainnya. 
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